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ABSTRAK  

PERBANDINGAN EFEKTIVITAS LARVASIDA EKSTRAK KASAR DAUN 

KOPI (Coffea arabica) DAN SERBUK KAYU JATI (Gmelina arborea Roxb.) 

ENDEMIK TORAJA TERHADAP MORTALITAS LARVA Aedes aegypti  

 

Cindy Chayani Mangampang, Djoko Rahardjo, Suhendra Pakpahan 

Fakultas Bioteknologi Universitas Kristen Duta Wacana 

cinchanchayani@gmail.com 

 

  DBD disebabkan oleh virus dengue (DENV) yang ditularkan oleh nyamuk Aedes aegypti. 

DBD di Indonesia terjadi pertama kali pada tahun 1972, sedangkan di Tana Toraja baru terjadi 7 tahun 

terakhir.  DBD merupakan penyakit yang belum lama terjadi di Kabupaten Tana Toraja, tahun 2013 pernah 

terjadi  KLB sebanyak 157 kasus.  Pencengahan yang telah dilakukan yaitu penyuluhan, dan fogging oleh 

Dinas Kesehatan. Upaya yang dilakukan belum efektif karena hanya dapat mematikan nyamuk dewasa, 

belum cukup untuk memutus siklus hidup stadium larva. Salah satu alternatif yang bisa digunakan 

yaitu membuat larvasida menggunakan daun kopi dan serbuk jati yang lebih ekonomis, aman, 

dan efektif. Tujuan penelitian ini untuk membandingkan kemampuan efektifitas daun kopi 

(Coffea arabica) dan serbuk kayu jati (Gmelina arborea Roxb.) endemik Tana Toraja terhadap 

mortalitas larva Aedes aegypti. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

perlakuan konsentrasi 2%, 3%, 4%, 5%, 6% dengan waktu pengamatan 24-48 jam. Terdapat 25 

ekor larva pada masing-masing perlakuan dengan empat kali pengulangan. Hasil penelitian 

dianalisis menggunakan SPSS untuk analisa Probit, Anova, Duncan, Korelasi, dan Regresi linier,. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ekstrak kasar daun kopi memiliki efektivitas yang lebih 

tinggi dibandingkan serbuk kayu jati dalam membunuh larva Aedes pada konsentrasi 5% dan pada 

daun kopi 5%. Hasil anlisis probit menunjukkan nilai LC50 dan LC90 sebesar 3,107 dan 5,564  

pada serbuk jati dan 1,664 dan 2,252 pada daun kopi. 
 

Kata kunci: Aedes aegypti, Coffea arabica, Gmelina arborea Roxb., Larvasida,     Mortalitas  
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ABSTRACT 

THE DIFFERENCE EFFECTIVENESS CRUDE EXTRACT OF COFFEE 

LEAVES (Coffea arabica) AND TEAK POWDER (Gmelina arborea Roxb.) 

TORAJA ENDEMIC ON MORTALITY OF Aedes aegypti LARVA 

 

Cindy Chayani Mangampang, Djoko Rahardjo, Suhendra Pakpahan 

Fakultas Bioteknologi Universitas Kristen Duta Wacana 

cinchanchayani@gmail.com 

 

DBD is caused by a dengue virus (DENV) transmitted by the Aedes aegypti vector. Dengue 

fever occurred in Indonesia first time in 1972 while in Tana Toraja just happened last 7 years.  

DBD is a disease that is not long before in the district of Tana Toraja, the year 2013 outbreak 

(KLB) has occurred as many as 157 cases.  The prevention that has been done is counseling, and 

fogging by the health office. The effort is not yet effective because it can only turn off the adult 

mosquitoes, not enough to break the life cycle of larval stage. One alternative that can be used is 

to make larvacide using coffee leaves and teak powder that is more economical, safe, and effective. 

The purpose of this research is to compare the effectiveness of coffee leaves (Coffea arabica) and 

Teak wood powder (Gmelina arborea Roxb.) is endemic to Tana Toraja to the mortality of Aedes 

aegypti larvae. This study uses the completely random design (RAL) concentration treatment i.e., 

2%, 3%, 4%, 5%, 6% with an observation time of 24-48 hours. There are 25 larvae in each 

treatment with four repetitions. Research results were analyzed using SPSS for analysis of Probit, 

Anova, Duncan, correlation, and linear regression. The results of this study showed that coarse 

extracts of coffee leaves have a higher effectiveness than teak wood powder in the killing of Aedes 

larvae at 5% concentration and on 5% coffee leaves. Probit anolysis results in LC50 and LC90 

values of 3.107 and 5.564 in teak powder and 1.664 and 2.252 on coffee leaves. 

Keywords: Aedes aegypti, Coffea arabica, Gmelina arborea Roxb., Larvacide, Mortality 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Demam Berdarah Dengue merupakan penularan penyakit (Vector Borne 

Disease) yang disebabkan oleh vektor dan telah menyebabkan sekitar 2,5 milyar 

penduduk di seluruh dunia rentan terinfeksi virus dengue (DENV). Virus yang 

dibawa oleh nyamuk Aedes aegypti biasanya di negara yang beriklim tropis dan 

sub tropis. Terdapat lebih dari 100 negara tropis dan subtropis pernah mengalami 

dengue Outbreaks. Terjadi peningkatan tiap tahunnya dalam kurun waktu 1.300 

tahun dan menyebabkan 50 juta orang yang terinfeksi virus ini (Guzman MG, et 

al. 2015). Demam berdarah di Indonesia terjadi pertama kali pada tahun 1972 

sedangkan di Tana Toraja baru terjadi 7 tahun terakhir (BPS Kabupaten Tana Toraja. 

2017).  DBD merupakan penyakit yang belum lama terjadi di Kabupaten Tana Toraja, 

tahun 2013 pernah terjadi  KLB sebanyak 157 kasus.  Berdasarkan data dari BPS 

Kabupaten Tana Toraja (2017), diketahui bahwa pertambahan dan kepadatan 

jumlah penduduk tiap tahunnya merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

meningkatnya kasus DBD di Tana Toraja.  

Peningkatan kasus DBD di berbagai wilayah merupakan masalah yang 

berkaitan dengan kesehatan masyarakat. Pencengahan yang telah dilakukan yaitu 

penyuluhan dan  fogging oleh Dinas Kesehatan Tana Toraja. Upaya yang dilakukan belum 

efektif karena hanya dapat mematikan nyamuk dewasa, belum cukup untuk memutus 

siklus hidup stadium larva. Salah satu alternatif yang dapat digunakan adalah 

membuat larvasida menggunakan daun kopi dan serbuk jati yang lebih ekonomis, 

efektif dan aman. Adapun upaya yang bisat dilakukan adalah menggantikan 

pemakaian insektisida sintetis dengan insektisida hayati yang lebih selektif, aman 

dan ramah lingkungan. Insektisida hayati atau biolarvasida merupakan insektisida 

berbahan dasar tumbuhan yang mengandung bahan kimia atau bioaktif yang 

mudah terurai di alam (biodegradable), memiliki efek toksik bagi serangga, tidak 

mencemari lingkungan dan aman bagi manusia dan ternak. 
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Kayu jati merupakan salah satu tanaman yang bisa dimanfaatkan sebagai 

insektisida alami (Amir dan Widiastuti, 2018) Pohon jati merupakan tumbuhan 

yang paling banyak diminati oleh masyarakat karena kuat, elegan, stabil mudah 

dikerjakan dan awet serta coraknya yang unik. Selain itu kayu jati mengandung 

senyawa bioaktif yang memiliki sifat toksik terhadap larva nyamuk Aedes aegypti. 

Komponen senyawa bioaktif yang terkandung dalam kayu jati antara lain; phenil 

naphthalene, tri poliprena, antraquinone, dan komponen lain yang belum terdeteksi 

(Sipon et al, 2001 dalam Siregar, 2005).  Di Indonesia banyak industri mebel kayu 

yang menghasilkan limbah tapi belum dimanfaatkan oleh kebanyakan orang 

seperti; serbuk kayu jati. Limbah serbuk jati sering ditumpuk dan dibiarkan, 

akibatnya limbah serbuk akan menimbulkan masalah, seperti limbah yang dibuang 

ke aliran sungai akan menimbulkan pencemaran air, limbah yang dibakar secara 

langsung akan ikut menambah emisi karbon di atmosfir. Dengan memanfaatkan 

serbuk jati menjadi insektisida alami, dapat meningkatkan nilai ekonomis serbuk 

jati serta mengurangi pencemaran lingkungan (Malik, 2013). 

Di Indonesia khususnya di dataran tinggi Sulawesi Selatan, Tana Toraja 

merupakan penghasil kopi kualitas tinggi yang digemari dan polpuler sampai di luar 

negeri. Ada dua jenis kopi yang ditanam di Toraja, yaitu arabika dan robusta. 

Tanaman kopi merupakan salah satu tanaman yang mengandung antioksidan tinggi. 

Tanaman kopi mengandung senyawa bioaktif yang tinggi, seperti asam pirogalat, 

asam quinolinat, trigonelin, asam tanat, asam nikotinat, dan kafein. pemanfaatan 

tanaman kopi selama ini hanya berfokus pada pengolahan biji kopi sebagai 

minuman dan bahan tambahan kue. Salah satu bagian tanaman kopi yang belum 

banyak dimanfaatkan dan dianggap limbah adalah daun kopi. Daun kopi 

mengandung senyawa bioaktif seperti, kafein, alkaloid, saponin, flavonoid, dan 

polifenol sehingga dapat menjadi alternatif larvasida karena memiliki senyawa 

kimia dan daunnya belum dimanfaatkan dan memiliki nilai ekonomis. 

Dari data penelitian yang telah dilakukan, senyawa yang terkandung di dalam daun 

kopi dan serbuk kayu jati sama-sama memiliki potensi sebagai larvasida alami, 

namun belum ada yang membandingkan efektivitas kedua tanaman ini. Hal ini yang 

membuat peneliti tertarik untuk menguji perbandingan efektivitas larvasida ekstrak 

©UKDW



 
 

3 
 

daun kopi (Coffea arabica) dengan serbuk kayu jati (Gmelina arborea Roxb.) 

endemik Tana Toraja terhadap mortalitas larva  Aedes aegepty secara ilmiah. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

1.2.1. Apakah ekstrak kasar daun kopi (Coffea arabica) dan serbuk kayu jati 

(Gmelina arborea Roxb.) endemik Toraja dapat berperan sebagai 

biolarvasida?  

1.2.2. Apakah konsentrasi ekstrak kasar daun kopi (Coffea arabica) dan 

serbuk kayu jati (Gmelina arborea Roxb.) endemik Toraja berpengaruh 

terhadap mortalitas larva Aedes aegypti? 

1.2.3. Konsentrasi berapakah yang efektif dari ekstrak kasar daun kopi 

(Coffea arabica) dan serbuk kayu jati (Gmelina arborea Roxb.) endemik 

Toraja yang berpengaruh terhadap mortalitas larva Aedes aegypti? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1. Mengetahui pengaruh ekstrak kasar daun kopi (Coffea arabica) dan 

serbuk kayu jati (Gmelina arborea Roxb.) endemik sebagai 

biolarvasida 

1.3.2. Mengetahui pengaruh konsentrasi ekstrak kasar daun kopi (Coffea 

arabica) dan serbuk kayu jati (Gmelina arborea Roxb.) endemik Toraja 

terhadap mortalitas larva Aedes aegypti. 

1.3.3. Mengetahui konsentrasi yang efektif dari ekstrak kasar daun kopi 

(Coffea arabica) dan serbuk kayu jati (Gmelina arborea Roxb.) 

endemik Toraja terhadap mortalitas larva Aedes aegypti. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat diaplikasikan dan dijadikan sumber 

informasi bagi masyarakat masyarakat Toraja mengenai efektivitas ekstrak 

daun kopi dan kayu jati endemik Toraja sebagai larvasida atau insektisida 

nabati yang murah dan ramah lingkungan dalam pengendalian vektor nyamuk 

Aedes agypti. Bagi peneliti sebagai pembanding, masukan dan pengembangan 

ilmu bioteknologi kesehatan menggunakan teknik pengendalian vektor dalam 
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upaya mengurangi penyakit tular vektor oleh nyamuk Aedes aegypti).  Bagi 

dinas kesehatan, khususnya dinas kesehatan Tana Toraja dan Toraja Utara 

dalam pengambilan keputusan untuk pengembangan program kesehatan 

sebagai upaya untuk memperkecil angka kejadian dan potensi penyebaran 

demam berdarah dengue (DBD) secara terpadu, aman, rasional, efektif dan 

berkelanjutan melalui penggunaan insektisida nabati (biolarvasida) dari 

tanaman endemik Toraja, yaitu daun kopi (Coffea arabica) dan serbuk kayu 

jati (Gmelina arborea Roxb.).  
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1. SIMPULAN 

 

5.1.1. Ekstrak kasar daun kopi (Coffea arabica) dan serbuk kayu jati (Gmelina 

arborea Roxb.) endemik Toraja berpotensi sebagai biolarvasida kisaran 

mortalitas masing-masing 81% pada serbuk jati dan 93%  pada ekstrak 

daun kopi.   

5.1.2. Konsentrasi berpengaruh signifikan (0,01 yang berarti p > 0.05) terhadap 

mortalitas larva, diperoleh nilai LC50 dan LC90 sebesar 1,664% dan 

2,252% pada daun kopi sedangkan pada serbuk kayu jati diperoleh  nilai 

LC50 dan LC90 sebesar 3,107% dan 5,564%.  

5.1.3. Konsentrasi yang efektif pada daun kopi diperoleh pada konsentrasi 2% 

dengan nilai efektivitas sebesar 93% sedangkan pada serbuk kayu jati 

diperoleh pada konsentrasi 5% dengan nilai efektivitas sebesar 81%.  

 

5.2. SARAN 

 

5.2.1. Perlu adanya penelitian lanjutan terhadap uji kuantitatif fitokimia dengan 

Analisa data menggunakan GC-MS. 

5.2.2. Diharapkan penelitian ini dapat diaplikasikan oleh dinas kesehatan Tana 

Toraja untuk pengembangan program kesehatan sebagai upaya untuk 

memperkecil angka kejadian dan potensi penyebaran demam berdarah dengue 

(DBD) di Toraja. 
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